BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi web telah memasuki era babak baru. Dengan
semakin mudahnya  berkembangnya  teknologi  tersebut. mengnkibatkan
tumbuhnya inovasi-fang tiada hefti dalam dunia web. Perkembangan tersehut
inia wek. dimana user dapat berbagi konten,
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Dengan pemanfuatan’ dan’ pendekatan yang dilakukan oleh beberapa

peneliti mengenai social network atau micmblogeing sebagal media kolaborasi,

maka penulis mencoba untuk menerapkan pembuatan dan pemanfaatan Social



el

Saal ini, proses belajar mengajor di beberapa instansi pendidikan
dilakukan dengan bertatap muka secara langsung antara peserta didik dengan
pengajar. Namun interaksi juga banyak terjadi melalui grup facebook yang dibuat
sendiri oleh pengajar. Interaksi ini terkadang hanya bersifat sebagai media
dapat mendekatkan antara

dia interaksi antara pengajar

dirumuskan  dalam  penelitian  ini  adalah “Bagmimana membuat dan
mengembangkan platform Media Sosial Pembelajaran untuk instansi pendidikan
vang memudahkan interaksi atau kolaborasi antara pengajar dan peserta didik?”.



1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masaleh di atas, maka batasan masalah yang akan
dibenkan adalah :

I.  Penelition ini ditujukan untuk jemjang akodemisi vang lebih tinggl, misal

Setiap penelitian pada hakikatnyn harus mempunyai aspek monfaal
Adapun manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut :
1.  Sebagai media alternatif untuk menjembatani interaksi antara dosen dan

mahasiswa ketika keduanya tidak dapat bertatap muka secars langsung,



untuk keperfuan diskusi ilmiah, diskusi materi pelajaran. bimbingan TA dan

Skripsi, obrolan informal, diskusi pribadi, dan hal-hal lasin yang
dimungkinkan.
2. Sistem i1 gkan menjadi media belajar mengajar yang memberikan manfaat

162 System Develapment Life Cyele (SDLC)
Secara umum tahap-tahap dalam System Development Life Cycle (SDLC)
terbagi dalam beberapa tahap :



I.  Perencanaan
Merupakan tshap awal dari pengembahan system, tahap ini bertujuan untuk
mengidentifiksi dan memprioritaskan sistem yang akan dikembangkan,
sasaran-sasaran vang ingin dicapai, jangka waktu pelaksanaan serta
mempertimbangkan dana yang tersedia dan siapa yang akan melaksanakan.
Tahap perencaniann menjodi penting karens permaslahan yang sebenamnya
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Jika sistem ini berbasis computer. rncagn dapat
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g akan

an suatu sistem yang
bekerja. Pada :"'“".'"' i-dilakukan beberapa hal yaitu © Coding, Testing dan
Instalasi. Dan ougpur dari tahapan ini adalah Source Code, prosedur dan
pelatihan.

5. Penggunaan
Tahap penggunaan terdiri dari 3 langkah, yaitu :
2. Menggunakan Sistem



Pemakai menggunakan sistem untuk  mencapai  fwjuan  yang
diidentifikasikan pada tahap perencanaan.
b.  Audit Sistern

Setelah system barn mapan. penelitian formal dilakukan untuk

2. Babll- LANDASAN TEQRI
Berisi tentang teori yang mendukung masalah vang akan dibahas.

3. Bab Il - ANALISIS DAN PERANCANGAN



Membahas identifikasi masalah, analisis sistem, perancangan sistem dan

perzncangan daiabase.
4. BabIV - IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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